ABSTRAK

Tembakau merupakan komoditas unggulan di Kabupaten Jember PT. Pandu
Sata Utama. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui bentuk pelaksanaan
kemitraan petani tembakau dengan PT. PanduSata Utama di Kecamatan Kalisat,
(2) Mengetahui dampak yang dirasakan petani selama bermitra dengan PT. Pandu
Sata Utama, (3) Mengetahui berapakah pendapatan usahatani tembakau yang
melakukan kemitraan dengan PT. Pandu Sata Utama. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dan deskriptif. Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Kalisat.
Metode analisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis pendapatan dengan
jumlah responden 30 orang. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1) Pola
kemitraan yang dijalankan oleh petani mitra di Kecamatan Kalisat menggunakan
pola Inti Plasma, (2) Pelaksanaan  kemitraan antara PT. Pandu.Sata Utama
memberikan dampak - positif seperti jaminan harga, adanya kemitraan dapat
mengurangi resiko produksi dengan adanya pendampingan teknis, kemitraan bisa
meningkatkan kesejahteraan petani, mendapatkan jaminan modal dari perusahaan,
dan memberikan dampak negatif seperti harga tembakau tidak stabil, petani tidak
dapat melakukan tawar menawar, peani memiliki resiko harga lebih rendah, adanya
ketidakadilan petani satu sama lain, (3) Kemitraan yang terjalin  memberikan
keuntungan bagi petani. Besarnya pendapatan yang diterima Rp. 14.281.264. Dengan
total biaya Rp. 25.287.022 dan total penerimaan Rp. 39.641.366.
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ABSTRACT

Tobacco is a leading commodity in Jember Regency. The objectives of this
research are: (1) To find out the form of implementation of the partnership between
tobacco farmers and PT. Pandu Sata Utama in Kalisat District, (2) Knowing the
impact felt by farmers while partnering with PT. Pandu Sata Utama, (3) Find out
how much income a tobacco farming business in partnership with PT. Pandu Sata
Utama. This research uses guantitative, qualitative and descriptive methods. The
research location was carried out in Kalisat District.-The analysis method uses
descriptive analysis and income analysis with a total of 30 respondents. The results of
the research concluded that (1) The partnership pattern implemented by partner
farmers in Kalisat District uses the Plasma Core pattern, (2) Implementation of a
partnership between PT. Pandu Sata Utama provides positive impacts such as price
guarantees, partnerships can reduce production risks with technical assistance,
partnerships can improve farmers' welfare, get midal guarantees from companies,
and negative impacts such as unstable tobacco prices, farmers cannot bargain,
farmers have the risk of lower prices, there is injustice between farmers towards each
other, (3) The existing partnership provides benefits for farmers. The amount of
income received was Rp. 14.281.264. With a total cost of Rp. 25.287.022 and total
receipts Rp. 39.641.366.
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